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BAB Il
TINJAUAN TRANSAKSI DAN ETIKA BISNIS ISLAM

SEKTOR INFORMAL

A. Transaksi (akad) Jual Beli
Wahbah Az-Zuhaili dalam kitabnya Figih Islam Wa Adillatuhu yang
sudah dialihbahasakan oleh Abdul hayyi al Kattani menyebutkan Secara
etimologi, jula beli (bay’) adalah proses tukar menukar barang dengan
barang. Kata bay’ yang artinya jual beli termasuk kata bermakna ganda yang

bersebarangan, seperti hal kata Syira’* yang termaktub dalam ayat berikut:

7
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Artinya: “Dan mereka menjual Yusuf dengan harga yang murah,
yaitu beberapa dirham saja, dan mereka merasa tidak tertarik

hatinya kepada Yusuf.” (Yusuf :20)

dan

! Begitu pula kata (91.33\) yang memiliki dua arti yang berseberangan, yaitu bersih dan haid, juga

kata (d};\) yang berarti ganda yang berseberangan; hitam dan putih. Pensyarah kitab nailul

Authar mengatakan bahwa jual beli memiliki makna secara etimologi dan terminologi, juga
memiliki rukun, syarat, objek, hukum dan hikmah. Arti secara etimologi, kata bay’ adalah
adalah tukar menukar secara umum. Bay’ dan Syira’ adalah dua kata yang berseberangan.
Makna bay’ juga memiliki makna syira’, maka baik kata bay’ maupun syira’ sama artinya.
Adapun secara terminologi, tukar menukar barang dengan barang atas dasar kerelaan.
Adapun rukunya adalah ijab dan kabul. Sedangkan syaratnya adalah adanya otoritas syar’i
bagi penjual dan pembeli atas barang yang diperdagangkan. Adapun hukumnya, pembeli
berhak memanfaatkan barang dagangan dan penjual berhak menerima harga. Adapun
hikmahnya, seperti yang disinyalir oleh ibnu hajar dalam fathul bari bahwa selamanya orang
tidak bisa memberikan apa yang dia miliki kepada orang lain yang membutuhkanya. Karena
itu, jual beli menjadi faktor penting untuk memenuhi kebutuhan tanpa ada sengketa. Selain
hikmabh ini, pensyarah Nailul Awthar juga mengemukakan hikmah-hikmah lainya.
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(102 :300) &5l \JE 3 2hadl o 158 6 2ld5

Artinya : “...... dan sungguh, sangatlah buruk perbuatan mereka
yang menjual dirinya dengan sihir kalau mereka mengetahui” (al-
baqarah:102).

Baik penjual maupun pembeli dinamakan ba’i’un dan bayyi’un,
musytarin dan syarin.

Secara terminologi, jual beli menurut ulama Hanafi dalam Wahbah
Az-Zuhaili adalah tukar-menukar ma/ (barang atau harta) dengan mal yang
dilakukan dengan cara tertentu.” Atau tukar-menukar barang yang bernilai
dengan semacamnya dengan cara yang sah dan khusus, yakni ijab —qabul
atau mu’ata’ (tanpa ijab qabul ). Dengan demikian, jual beli satu dirham
dengan satu dirham tidak termasuk jual beli, karena tidak sah. Begitu pula,
jual beli seperti bangkai, debu, dan darah tidak sah, karena termasuk jual beli
barang yang tidak disenangi.

Abdullah bin Abdul al Rahman bin Shaleh al-Bassam mendefinisikan
Jual Beli adalah tukar-menukar mal/ dengan mal karena tujuan untuk
memiliki, dengan ketentuan shighat akad, tindakan yang dilandaskan dengan
dasar hukum yang empat yaitu; a]-qurz?n{ al-Sunnah’, kansensus ulama’ dan
al-Qiyas.

Kata bay’ adalah pecahan dari baa’un (barang), karena masing-

masing pembeli dan penjual menyediakan barangnya dengan maksud

> Wahbah Az Zuhaili, Figih Islam wa Adillatuhu, (Jakarta:Gema Insani.2011).25
Al bagarah: 275

*(1532) 1l (207915505 olyy "B, d Lo JLAL Ol T BN Jsey JB

> Abdullal bin Abdul al-Rahman bin shaleh al Bassam, Taudhihu al-Ahkam min Bulighi al-
Maram (riyadh: al-miman. 2009). 237
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memberi dan menerima. Kemungkinan juga, karena keduanya berjabat
tangan dengan yang lain. Atas dasar itulah, jual beli (bay’) dinamakan
shafagah yang artinya transaksi yang ditandai dengan jabat tangan.’

Maksud dari maal (harta dan barang) itu sendiri, menurut ulama
hanafi, adalah segala sesuatu yang disukai oleh tabiat manusia dan bisa
disimpan sampai waktu dibutuhkan. Sedangkan standar sesuatu itu disebut
maal adalah ketika semua orang atau sebagian dari mereka memperkaya diri
dengan maal tersebut.

Ahmad Musthafa Az Zarqa mengkritik definisi maa/ di atas, lalu
menggantinya dengan definisi yang lain, yaitu maal/ adalah semua barang
yang dimiliki nilai material menurut orang.’ Berdasarkan inilah maka
menurut ulama’ hanafi, manfaat dan hak-hak tidak termasuk kategori maal
(harta), sementara bagi mayoritas ahli figih, hak dan manfaat termasuk harta
yang bernilai. Pasalnya, menurut mayoritas ulama’, tujuan akhir dari

kepemilikan barang adalah manfaat yang ditimbulkannya.

B. Landasan Hukum Transaksi Jual Beli
Dasar hukum transaksi jual beli (sale and Purchase) adalah al-
Qur’an dan sunnah. Lihat Qs. Al-Baqarah: 275 dan hadits riwayat a/-Bazar:

dariRafa’ah bin Rafi’ bahwasanya Rasulullah saw ditanya tentang usaha

® Wahbah Az Zuhaili, Figih Islam wa Adillatuhu,......... .26
7 Ahmad Musthafa az Zarga, al madkhal ilaa Nahdhariyatil litizam al ‘Ammah fii fighil Islam, (ttp),
114-118.
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yang paling baik. Dia menjawab: Usaha seseorang dengan tanganya sendiri
dan jual beli yang mabrur®.

Jual beli hukumnya boleh berdasarkan dalil-dalil al-Quran dan sunnah,

serta ijma’.9

Adapun dalil Al-Qur’annya, Firman Allah;
e B 3555 & RPN

Artinya: ... "Padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan

mengharamkan riba" .... (Qs. Al Baqarah: 275)

1 b it g

Artinya: ... ""dan ambillah saksi apabila kamu berjual beli" ...
(Qs. Al Baqarah: 275)

202 @

Of Ny by 28z 2 Sipal BT v 15T 20 @l g

Artinya: "Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu
saling memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil,
kecuali dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan suka
sama-suka di antara kamu. Dan janganlah kamu membunuh
dirimu; sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang
kepadamu'. (an.Nisa’: 29)

Adapun dalil dari sunnah, di antaranya sebagai berikut:
“ Nabi pernah ditanya tentang usaha apa yang paling baik

itu? Beliau menjawab: Usaha seseorang dengan hasil jerih
payahnya sendiri dan berdagang yang baik™'

8 Syukri Iska, Sistem Perbankan Syariah di Indonesia dalam Perspektif Fikih Ekonomi, (Yogyakarta:
Fajar media Press, 2012). 168
° Wahbah Az zuhaili, Figh Islam wa Adillatuhu, ........... 26
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Maksudnya, berdagang yang tidak mengandung unsur penipuan
dan kebohongan, jual beli harus berdasarkan suka sama suka atau
kerelaan antara penjual dan pembeli sebagaiman sabda Rasulullah saw.

Rasulullah saw bersabda:

N ¥ \ \ it
1 G by ade Bl o B Jyry JB (650 s ) 0
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Artinya: “dari Abu Said al-Khudri bahwa Rasulullah
saw, bersabda: “saya tidak akan menemui Allah sementara
saya memberi orang sesuatu dari milik saudaranya bukan atas
kerelaan. Jual beli yang sah adalah jual beli yang berdasarkan
kerelaan” (Diriwayatkan oleh Baihaqi, Ibnu Majah dan shahih
menurut Ibnu Hibban)”

Adapun dalil yang menjadi konsensun para ulama’ bahwa umat
umat Islam sepakat bila jual beli itu hukumya boleh dan terdapat hikmah
didalamya. Pasalnya, manusia bergantung pada barang yang ada di orang
lain dan tentu orang tersebut tidak akan memberinya tanpa ada imbal
balik. Oleh karena itu, dengan diperbolehkanya jual beli maka dapat
membantu terpenuhinya kebutuhan setiap orang dan membayar atas
kebutuhanya itu. Manusia itu sendiri adalah makhluk sosial, sehingga
tidak bisa hibup tanpa ada kerja sama satu dengan yang lain.

Pada prinsipnya, dasar hukum jual beli adalah boleh. Imam Syafi’i

mengatakan, “semua jenis jual beli hukumnya boleh kalau dilakukan oleh

dua pihak yang masing-masing mempunyai kelayakan untuk melakukan

% HR. Al-Bazzar dan hukumnya shahih menurut al hakim dari Rifa’at bin Rafik.
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transaksi, kecuali jual beli yang dilarang atau diharamkan dengan izin-
Nya maka termasuk dalam kategori yang dilarang. Adapun selain itu
maka jula beli boleh hukumnya selama berada pada bentuk yang
ditetapkan oleh Allah dalam Kitabnya, seperti dalan QS. Al-Baqarah:275,

282, dan Qs. An-Nisa’: 29."

C. Rukun Bai’(jual beli)

Rukun Akad menurut pendapat Ismail Nawawi dapat didefinisikan
sebagai segala sesuatu yang bisa digunakan uangtuk mengungkapkan
kesepakatan atas dua kehendak atau sesuatu yang bisa disamakan dengan hal
itu dari tindakan isyarat atau korespondensi.'?

Secara operasional dalam jual beli yang dimaksud ‘agid adalah penjual
dan pembeli. Ma’qud ‘alaihi adalah barang dan harga, tujuan atau maksud
mengadakan akad (maudu’ ‘alaihi), sighat adalah ijab gabul dan kebebasan
orang yang berakad."® Berbagai istilah tersebut dijelaskan sebagai berikut:

1. Subjek/ pelaku akad, penjual dan pembeli atau pihak-pihak yang
bertransaksi (aqid). Pengertian ‘agid ialah orang yang berakad,
terkadang masing-masing pihak terdiri dari satu orang, terkadang terdiri
dari beberapa orang, misalnya penjual dan pembeli beras di pasar

biasanya masing-masing pihak satu orang, ahli waris sepakat untuk

memberikan sesuatu kepada pihak yang lain yang terdiri dari beberapa

" Wahbah Az Zuhaili, Figih Islam wa Adillatuhu, ....... .27
2 |smail Nawawi, Figh Muamalat, (Jakarta: Vivpres, 2010).34.
® Ibid........ 35
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orang. Seseorang yang berakad terkadang orang yang memiliki hak
(“aqid asli) dan terkadang merupakan wakil dari yang memiliki hak.

Menurut pendapat Wahbah az Zuhaili (198:117-139) juz IV
dalam Nawawi menyatakan bahwa ‘agid adalah pihak-pihak yang
melakukan transaksi dalam jual beli, mereka dalam hal ini adalah
penjual dan pembeli. Menurut ulama’ ahli figh memberikan persyaratat
bagi ‘agidia harus memenuhi ahliyah dan wilayah."

Kreteria Ahliyah adalah para pihak harus cakap dan memiliki
kecakapan untuk melakukan transaksi, yaitu baligh dan berakal sehat.
Sedangkan wilayah diartikan sebagai pemilik hak atau kewenangan yang
memiliki legalitas secara syar’i terhadap objek transaksi, artinya pemilik
asli. Adapun wali atau wakil atas suatu objek transaksi hanya memiliki
hak otoritas untuk mentransaksikan. Istilah tersebut Az-Zuhaili juga
menyebut istilah Fuduli adalah orang yang melakukan transaksi atas
perkara atau hak orang lain. Seperti menikahkan orang tanpa izin wali.
Menjual atau membeli barang tanpa mendapatkan mandat
(wilayah/taukil).

Menurut madhhab Hanafiyah dan Malikiyyah dalam Nawawi
Fuduli itu sah adanya namun mauquf atas azin orang yang memiliki
hak atau wilayah atas barang yang ditransaksikan, jika pemiliknya
menyetujui maka sah adanya dan sebaliknya. Pendapat ini dilandasi atas

keumuman firman Allah yang menghalalkan jual beli."’
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Sedangkan pendapat Imam Syafi’i, Hanabilah dan Zahiriyah
dalam Nawawi menyebutkan bahwa transaksi Fuduli dinyatakan batal,
walaupun dikemudian hari mendapatkan izin dari pemiliknya yang sah,
dengan alasan Fuduli dilakakukan atas sesuatu yang tidak dimiliki.'®
Transaksi atas sesuatu yang tidak dimiliki dilarang oleh syariat.
Seperti hadits yang diriwayatkan oleh Hakim bin Hisyam “jangan
engkau menjual atas sesuatu yang tidak engkau miliki”. Dikwatirkan
akan terdapat gharar yakni ketidak mampuan untuk serah terima

barang.

2. Objek Akad (ma’qud ‘alaihi)
Ialah benda-benda yang sebagai objek akad, objek transaksi harus
memenuhi ketentuan sebagai berikut;'’
a. Objek transaksi harus ada ketika akad atau transaksi sedang
dilakukan
b. Objek transaksi harus barang yang diperbolehkan syari’at untuk
ditransaksikan (mal/ muwawwim) dan dimiliki penuh oleh
pemiliknya. Sperti transaksi bangkai, babi, dan seterusnya. Begitu
pula bertransaksi atas barang yang belum ada dalam genggamanya
seperti menjual ikan masih dalam laut, burung dalam angkasa.
c. Objek akad bisa di serah terimakan saat terjadi transaksi atau
memungkinkan dikemudian hari. Jika tidak maka akad akan batal.
*® Ibid....... 36
Y Ibid........36
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Adanya kejelasan tentang objek transaksi artinya detail
spesifikasinya di ketahui oleh kedua pihak.
Objek transaksi harus suci, tidak terkena najis atau barang najis,

syarat ini diajukan oleh para ulama’ selain madhhab Hanafiyah.

Substansi Akad (maudu’u al ‘agd)

Ialah tujuan atau maksud pokok mengadakan akad, hal tersebut

menjadi penting karena berpengaruh pada implikasi tertentu pada setiap

senis akad.

Dalam kondisi yang lain, terdapat akad secara dhahirnya itu sah,

tetapi menurut mazhab Ayafi’iyah itu haram dan menurut mazhab

Hanafiyah akad tersebut makruh tahrim, yaitu tentang akad:

a.

Rekayasa transaksi dalam penjualan (bai’ inah), yaitu rekayasa
transaksi jual beli yang dilakukan untuk membenarkan pengembilan
riba. Misalnya seorang menjual motor kepada pembeli dengan harga
12 juta rupiah secara tempo 5 bulan mendatang. Kemudia ia
langsung memberinya kembali 10 juta rupiah secara kontan. Motif
yang ada adalah meminjamkan uang dengan adanya tambahan.
Namun direkayasa dengan jual beli untuk mengabsahkanya.

Menjual anggur kepada penjual minuman keras. Penjual anggur
memiliki kayakinan kuat bahwa anggur itu akan dibuat minuman
keras, jika ia tidak begitu yakin maka makruh adanya.

c. Menjual sarana suatu benda yang dapat melalaikan, menjual

dan menyewakan peralatan judi dan lainya.
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Serah- terima (ijab gabul),

Ijab ailah permulaan penjelasan yang keluar dari salah seorang
yang berakad sebagai gambaran kehendaknya dalam mengadakan akad.
Sedangkan gabul ialah perkataan yang keluar dari pihak berakad pula,
yang diucapkan setelah adanya ijab. Pengertian ijab qabul dalam
pengamalan dewasa ini ialah bertukarnya sesuatu dengan yang lain
sehingga penjual dan pembeli dalam sesuatu terkadang tidak
berhadapan, misalnya seseorang yang membeli tiket pesawat terbang
dengan pemilik pesawat tersebut, tapi hanya membeli tiket melalui
travel.

Beberapa hal yang harus diperhatikan dalam sighat al-‘aqd
menurut al-Kasani (tt:139) dan Suhendi (2008:47-48) dalam Nawawi'®
adalah sebagai berikut;

a. Sighat al-‘agd (harus jelas pengertiannya), tidak multi tafsir,
misalnya seseorang berkata: “aku serahkan barang ini”. kalimat
tersebut masih multi tafsir, apakah penyerahan itu sebagai
pemberian, penjualan, atau titipan? Kalimat yang jelas misalnya “
aku serahkan benda ini kepadamu sebagai hadiah, sebagai pemberian
atau sebagai penjualan’.

b. Tawaftuq (harus bersesuaian antara 7jab dan gabul. Tidal boleh antara

yang menyerahkan dan yang menerima barang berbeda lafaz, seperti

yang benyerahkan menggunakan lafaz sebagai titipan,

% |bid

38-39
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sedangkan penerima, menerimanya sebagai pemberian hal ini
dilarang dalam agama karena ada kesimpangsiuran.

c. Jazamul Iradatain (menggambarkan kesungguhan dan kemauan dari
pihak-pihak yang bersangkutan). Tidak terpaksa dan tidak karena
diancam atau ditakut-takuti oleh orang lain karena dalam tijarah
harus saling rida (rela)

d. Majlisu al-‘agd (satu majlis akad) bisa dikatakan merupakan suatu
kondisi yang memungkinkan kedua belah pihak untuk membuat
kesepakatan atau pertemuan untuk membicarakan dalam satu objek
transaksi. Dalam hal ini disyaratkan adanya kesepakatan antara
kedua belah pihak, tidak menunjukkan adanya penilakan atau

pembatalan.

Selanjutnya suhendi mengungkapkan dalam Nawawi (2010:38-
39) bahwa mengucapkan dengan lidah (/isan) merupakan salah satu cara
yang ditempuh dalam mengadakan akad, tetapi ada juga cara lain yang
dapat menggambarkan kehendak untuk berakad, para ulama’

menerangkan beberapa cara yang dapat ditempuh dalam akad, yaitu:

2

1) Dengan cara tulisan (al-kitabah ), atas dasar inilah fugaha
membentuk kaidah “Tulisan itu sama dengan ucapan ",

2) Dengan Isyarat (al-isyarah), berlaku bagi orang yang bisu dan tidak
mampu melakukan baca tulis, maka dibuatlah kaidah berikut

“Isyarat bagi orang bisu sama dengan ucapan lidah”™
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3) Saling memberi (a/-Ta’ati), seperti seseorang yang melakukan
pemberian kepada seseorang dan orang tersebut memberikan
imbalan kepada yang memberi tanpa ditentukan besar imbalan.
Misalnya ‘“seorang pengail ikan sering memberikan ikan hasil
tangkapanya kepada seorang petani, petani tersebut memberikan
beberapa liter beras kepada pengail yang memberikan ikan, tanpa
disebutkan besar imbalan yangdikehendaki oleh pemberi ikan”.
Proses di atas itu dinamakan ¢a’ati (saling memberi), tetapi menurut
sebagian besar ulama’ jual beli seperti itu dibenarkan.

4) Dengan /isan al-hal, menurut sebagian ulama’ apabila seseorang
meninggalkan barang-barang di hadapan orang lain, kemudian dia
pergi dan orang yang ditinggali barang-barang itu berdiam diri saja,
hal itu dipandang telah ada akad ida’ (titipan) antara orang yang
meletakkan barang dengan yang menghadapi letakan barang titipan

dengan jalan dalalat al hal.

D. Syarat Jual beli
Dalam transaksi jual beli harus terpenuhi empat syarat; yaitu syarat
terjadinya transaksi, syarat sah jual beli, syarat berlaku jual beli, dan syarat
keharusan (kometmen) jual beli.
Tujuan dari syarat-syarat ini secara umum untuk menghindari
terjadinya sengketa di antara manusia, melindungi kepentingan kedua belah
pihak, menghindari terjadinya (kemungkinan) manipulasi, dan

menghilangkan kerugian karena faktor ketidaktahuan. Dengan begitu jika
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sebuah transaksi tidak memenuhi syarat terjadinya transaksi, maka transaksi

dianggap batal. jika tidak memenuhi syarat berlaku, maka transaksi akan

ditangguhkan sampai mendapat izin dan tidak boleh memindahkan hak

kepemilikan barang kecuali setelah adanya izin, jika tidak memenuhi

komitmen, maka transaksi berstatus boleh dipilih. Artinya pelaku transasksi

masih memiliki pilihan antara meneruskan atau membatalkan transaksi.

Adapun syarat terjadinya transaksi jual beli (syurut in ‘igad) sebagai

berikut:

1.

Syarat bagi ‘Agid (pelaku bertransaksi) yaitu; Mutlag at-tasharruf,
yaitu Baligh transaksi jual beli yang dilakukan oleh anak-anak yang
sudah mumayyiz (pintar) dianggap sah bila diizinkan oleh walinya, jika
tidak mendapatkan izin maka transaksinya ditangguhkan sampai
dibolehkan oleh walinya. Berakal adalah syarat mutlak yang dijadikan
landasan utama oleh Imam Syafi’i baik sebagai penjual maupun pembeli

dengan dasar firman Allah.

/3/‘} 7o 08 .~}0 v 3 ///w ;’)
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(5ol byjia Y 3
Artinya: "Dan janganlah kamu serahkan kepada orang-orang yang
belum sempurna akalnya, harta (mereka yang ada dalam kekuasaanmu)
yang dijadikan Allah sebagai pokok kehidupan. Berilah mereka belanja
dan pakaian (dari hasil harta itu) dan ucapkanlah kepada mereka kata-
kata yang baik. " (Qs. Al-Nisa’:5).

Pelaku transaksi harus mengerti nilai uang, dan Tidak ada

paksaan tanpa alasan yang benar dari pihak manapun, karena paksaan
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menghilangkan kerelaan yang menjadi syarat sahnya transaksi-transaksi

tadi, pendapat ini didasarkan pada Firman Allah.
? 3 z ¢ s so4 PR _ [
Pl 6 555 51 bl SGE SIRA ST Y LA o gl L
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(79 Loy 8 &) st 1y,

Artinya: "Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan
perniagaan yang berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. Dan
janganlah kamu membunuh dirimu; sesungguhnya Allah adalah Maha

Penyayang kepadamu". (an.Nisa’: 29)

Dengan dasar ini pihak yang dipaksa berhak membatalkan

transaksinya atau meneruskanya.

Sementara Imam Hanafi tidak menyaratkan baligh, sihingga sah-
sah saja perbuatan seorang anak yang telah mumayyiz yang berumur
tujuh tahun yang penting bisa membedakan mana yang benar dan tidak
benar.

Wahbah Zuhaili menambahkan Tempat Jual beli sebagai syarat
sahnya akad, yaitu pernyataan /jab gabul harus dilontarkan dalam satu
tempat, tempat taransaksi jual beli adalah bertemunya secara nyata
antara kedua pelaku transaksi'”.

2. Syarat Ma’qud ‘Alaih (barang atau obyek jual beli) adalah sebagai

berikut: *°

¥ bid ... 36
%% Al-Sayyid sabiq, Figh al-Sunnah ........... Juz.3,.150
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a. Suci atau bisa disucikan
Barang yang diperjual belikan harus suci, bukan barang najis
seperti minuman keras, bangkai, babi dan berhala, sebagaimana

sabda Rasulullah saw.

s A Uj%pby\:b«\wﬁ\u\éd&\dwj d““j;g\?(f
ooVl iy £ 4
Artinya: “Jabir berkata: bahwa dia mendengar Rasullah saw.
Bersabda: “sesungguhnya Allah mengharamkan jual beli Khamr
(minuman keras), bangkai, babi dan patung’.
Menurut Ibnu al Qayyim terdapat alasan haramnya jual beli
brang najis disini yaitu:
1. Pekerjaan itu sendiri sudah masuk kategori haram
2. Proses Transaksinya sudah haram, karena penjual dan pembeli
telah melakukan transaksi jual beli barang yang diharamkan
menurut pendapat sebagian besar ulama’. Sementara pendapat
ulama’ Hanafi dan Dzahiriyah memberikan pengecualian
bahwa boleh melakukan jual beli barang najis yang bisa
memberikan manfaat (yang dihalalkan oleh syariah) seperti :
menjual pupuk kandang yang bisa memberikan manfaat di

kebun, dan juga boleh jual beli barang najis tapi bukan barang
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untuk dimakan atau diminum seperti, kulit bangkai untuk

disamak. Dan seterusnya.”’
Bermanfaat

Tidak boleh jual beli hewan ganas, ular dan tikus kecuali
untuk kepentingan lain yang bermanfaat seperti kucing, lebah,
singa atau hewan buruan untuk memanfaatkan kulitnya.
Rasulullah melarang jual beli anjing kecuali anjing yang terdidik.*
Di bawah kuasa ‘ Akid (pihak yang bertransaksi)

kepemilikan barang yang harus mendapat ijin kepemilikan

dari pemerintah, jika menjual barang yang tidak tidak mendapat

ijin dari pemerintah maka transaksi tersebut batal®

d. Bisa diserahterimakan

Jual beli barang yang bisa diserah terimakan adalah sah,
apabila tidak bisa diserah terimakan maka tidak sah seperti
menjual ikan dalam air karena mengandung unsur tipu daya

sebagai mana sabda Rasulullah saw. :

4
.

Yo sk el % vo o .
YRR TO WA Pyl

&

Artinya: "Janganlah kalian melakukan jual beli ikan dalam air
karena itu mengandung tipu daya (tidak jelas)"
Barang, kadar, serta sifatnya harus ma’/um (diketahui) oleh kedua

belah pihak

2l 1dem... 151
22 1dem... 151
2 |dem... 153

** HR. Ahmad bin Mas’ud ra. (dalam Sayyid sabiq, figh sunnah...... 153)
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Spesifikasi barang harus diketahui oleh para pihak, cara
mengetahuinya harus dengan cara menyaksikan langsung benda
tersebut karena jika tidak bisa diketahui maka transaksi tersebut
batal atau tidak sah karena mengandung unsur gharar.

f. Barang sudah diterima oleh pembeli sebagai bukti peralihan

kepemilikan dalam jual beli

3. Syarat Syighat/’[jab gabul (ucapan serah terima),
pernyataan transaksi adalah bentuknya yang dilaksanakan lewat
ijab dan gabul meskipun transaksi itu melibatkan komitmen kedua
belah pihak, ataupun hanya dengan ijab saja jika komitmen itu dari
satu pihak.

Semua ulama’ menyepakati bahwa dianggap ada dan
terealisasinya sebuah transasksi ditandai dengan adanya pernyataan
yang menunjukkan kerelaan dari kedua belah pihak untuk
membangun komitmen bersama. Ini dikenal oleh para ulama’ dengan
istilah shighat al-‘agd (pernyataan transaksi) sedangkan menurut para
ahli hukum disebut dengan pernyataan kerelaan. Pernyataan transaksi
disyaratkan agar dinyatakan oleh kedua pelaku transaksi dengan cara
yang dinggap boleh oleh syariat.?

Setelah pernyataan kerelaan tidak ada perkataan lain yang
memisahkan antara ijab dan gabul, Ada kesepakatan harga bagi kedua

belah pihak dan Tidak ada ¢a /ig (ketergantungan).

> Wahbah Az zuhaili, Figih Islam wa Adillatuhu, ........ 29
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Untuk memudahkan mengetahui perbandingan rukun

transaksi / akad jual beli menurut pendapat para ahli, peneliti

membuat mapping teori transaksi / akat sebagai berikut;

Tabel 2.1

Mapping Teori Transaksi/akad

No

Teori

Variabel

Ismail Nawawi
(2010:34-39)

o

Subjek/pelaku akad ( ‘agid)
Objek akad (ma’qud ‘alar)
Substansi akad (maudu’ al ‘aqd)
Serah terima (7jab dan gabul)

Wahbah az-Zuhaili
(2011:28-32)

Sighat (bentuk pernyataan) ijab dan
gabul

Jual Beli Mu’ata’ (tanpa fjab gabuil)
Khiyaru al majlis (dalam satu majlis)

Sayyid Sabiq
(1995:148)

Adanya bentuk ungkapan zjab  dan
qabul, kecuali (al-haqir) hina, maka tidak
perlu ada ungkapan 7jab dan gabul akan
tetapi cukup dengan al/ mu’ata (serah
terima), dan semua itu kembali pada
kebiasaan yang berlaku di kalangan
masyarakat

Al-Rida (sama-sama rela)

Berdasarkan rukun jual beli yang dikemukakan oleh para ahli di atas

adalah menggambarkan pola-pola transaksi jual beli bersifat flaksibel dan

kondisional. Para ahli menyajikan ketentuan rukun jual beli dengan cara

yang kalimat berbeda akan tetapi masing-masing menempatkan dan

membahasnya pada sub bab yang berbeda.

Rukun jual beli yang dipaparkan oleh Nawawi sama seperti apayang

dipaparkan oleh Sayyid Sabiq pada Sub Bab Syarat Jual Beli.
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E. Etika Bisnis Islam

Pengertian etika adalah a code or set of principles which people live
(kaidah atau seperangkat prinsip yang mengatur hidup manusia). Etika
adalah bagian dari filsafat yang membahas secara rasional dan kritis tentang
nilai, norma atau moralitas. *°

Etika dalam bahasa Islami disebut akhlag (dari kata Khulg) yang
berarti budi pekerti.?’

Menurut menurut Ibnu Maskawih dalam Muhammad Hidayat, akhlak
adalah keadaan gerak jiwa yang mendorong pada perbuatan/tindakan tanpa
memerlukan pandangan pikiran.”® Orang yang memiliki kebiasaan gerak jiwa
baik atau buruk akan akan terbawa pada setiap aktifitasnya terutama dalam
aktifitas muamalah maliyah (keuangan) karena ada kecenderungan
menguasai hak orang lain secara batil, selama tindakan tidak terpujinya
tersebut tidak terlihat oleh orang lain meraka semakin agresif melancarkan
aksinya walaupun merugikan orang lain.

Islam sangat memperhatikan dengan hal-hal yang berkaitan dengan

etika sebagaimana firman Allah (Qs. Al Qalam 68:4)

(8) et ol M 85

*® Mohammad Hidayat, an Introduction the Sharia Economic pengantar ekonomi syariah,
(Jakarta: Zikrul Hakim.2010). 48

7 AW. Munawwir, Kamus Al Munawwir Arab — Indonesia lengkap, (Surabaya: Pustaka Progresif,
1997). 364.

*® Mohammad Hidayat, an Introduction the Sharia Economic pengantar ........... 49
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Atrinya: “Dan Sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti yang

agung.” (Qs. 68:4)

dan Sabda Rasullullah:
£ <o € P~ P ﬁ..'; ° &
(T oy BN 3G B L )
Artinya : “Bahwasanya aku diutus Allah  untuk

menyempurnakan keluhuran akhalak (budi pekerti)”, Hr.
Ahmad)

Orang yang menyalahi etika akan berhadapan dengan sanksi
masyarakat berupa pengucilan dan bahkan pidana. Bisnis merupakan
bagian yang tak bisa dilepaskan dari kegiatan manusia sebagai bagian dari
kegiatan ekonomi manusia bisnis juga dihadapkan pada pilihan-pilihan
penggunaan faktor produksi. Efisiensi dan efektifitas menjadi dasar
perilaku kalangan pebisnis sejak zaman kalasik sampai era mudern,
masalah etika bisnis dalam dunia ekonomi tidak begitu mendapat

tempat®’.

F. Prinsip Etika Bisnis Islam
Kegiatan usaha adalah interaksi antar manusia atau kelompok manusia

untuk memperoleh hasil yang positif.

2 Veithzal Rivai, Islamic Economics And Finance, (Jakarta: Gramedia, 2012). 230
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Etika bisnis adalah ilmu yang mengatur hubungan antara perorangan dan
organisasi, antar organisasi dan pihak-pihak yang berkepentingan
(stakeholders) dan masyarakat luas.*

Mengingat pranata yang dipakai dalam penerapan etika adalah nilai
(values), hak (rights), dan kewajiban (duties), Peraturan (rules), dan hubungan
(relationship), maka untuk memahami etika usaha Islam haruslah diketahui
tata nilai yang dianut manusia, hak dan kewajiban manusia di dunia serta
ketentuan aturan dan hubungan yang harus dipatuhi manusia, baik yang
menyangkut hubungan antarmanusia, manusia dengan alam, dan tentunya
hubungan manusia dengan Allah swt.

Dalam transaksi Jual beli memiliki beberapa etika yang harus
diperhatikan oleh kedua pelaku transaksi di antaranya sebagai berikut:

a. Tidak boleh berlebian dalam mengambil keuntungan.’'

Berlebihan dalam mengambil keuntungan, termasuk penipuan
dalam jual beli yang berlebihan di dunia dilarang dalam semua agama
karena hal seperti itu termasuk penipuan yang diharamkan jika
berlebihan, akan tetapi jika penipuan itu kecil maka masih masuk pada
batas toleransi, sehingga ulama Malikiyah memberikan batas toleransi
adalah sepertiga ke atas, karena jumlah itulah batas maksimal yang
dibolehkan dalam wasiat dan selainya, dengan demikian, keuntungan

yang baik dan berkah adalah keuntungan sepertiga keatas.

30 yeithzal Rivai, dkk, Islamic Economics .......... .216
*' Wahbah Az zuhaili, Figih Islam wa Adillatuhu, ....... Juz. 5,.27
32

Idem. Juz 5,. 27
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b. Kejujuran

kejujuran merupakan sikap yang langka dan nyaris dalam dunia
praktik ekonomi dan bisnis saat ini. Sifat jujur dalam perniagaan menjadi
sesuatu yang asing di tengah dominasi praktik-praktik usaha kotor yang
bisa mneghanyutkan siapa saja yang berkecipung di dalamnya.* Setigma
itu muncul dikalangan masyarakat bahwa kalau tidak mengikuti arus,
usahanya akan mandek dan bisa gulung tikar. Kenyataan ini menunjukkan
tingkatan keimanan seseorang kepada Allah swt, sang pemberi rizki telah
hilang sehingga mereka menjadi permisif, egois dan menghalalkan segala
cara.

Islam memberikan inisiatif bahwa berlaku jujur dalam berusaha,
sekalipun berat, merupakan salah satu sebab diberkatinya usaha.’*
Sebagaimana Rasulullah saw bersabda : yang artinya;

“Penjual dan pembeli berhak memperoleh hak khiyar selama mereka
belum berpisah, jika mereka berlaku jujur dan menjelaskan apa adanya
akan diberkati dalam transaksinya, jika keduanya menutup-nutupi dan
berdusta, maka sekalipun mendapatkan keuntungan, keuntungan itu akan

kehilangan berkah. (HR. Bukhari dan Muslim)

Sifat jujur merupakan sifat terpuji yang disenangi oleh Allah,
walaupun disadari sulit menemukan orang yang dapat dipercaya.
Kejujuranya adalah barang berharga dan mahal, lawan dari kejujuran

adalah dusta dan penipuan.

3 Veithzal Rivai, dkk, Islamic Economics ............. 219.
34
Idem. 219.
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Allah bersabda dalam al-Qur’an Surat at-Taubah:119 :

(V) 4) Ebaliall aa 155585 all) 1,801 14T 5,01 Gl g

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada

Allah, dan hendaklah kamu bersama orang-orang yang benar.”

Ini adalah himbauan terhadap orang-orang yang beriman, agar
bertagwa dan selalu bersama-sama orang yang benar dan jujur agar
hidupnya menjadi berkah. Begitu juga hadits menyebutkan, dari Rifaat
bahwa Rasulullah bersabda: ““ para bedagang itu akan dibangkitkan pada
hari kiamat sebagai orang yang fasik (penjahat), kecuali orang-orang yang
bertagwa kepada Allah, berperilaku baik, dan berkata jujur.” (HR.

Tirmidhi).”

c. Keadilan

Islam sangat menganjurkan untuk berbuat adil dalam berbisnis dan
melarang berbuat curang atau berlaku zalim.

Kecelakaan besar bagi orang yang berbuat curang, yaitu orang —
orang yang apabila menerima takaran dari orang lain meninta untuk
dipenuhi, sementara kalau menakar atau menimbang untuk orang selalu
dikurangi.”® Kecurangan dalam berbisnis pertanda kehancuran bisnis
tersebut, karena kunci keberhasilan bisnis ada pada kejujuran dan

kepercayaan.

> Wahbah Az zuhaili, Figih Islam wa Adillatuhu........... Juz.5,.28
% Veithzal Rivai, dkk, Islamic Economics ............. 221
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Firman Allah sat. Dalam surat al-Isra’ :35

ety e S ) ol i S5 s gl
Artinya: “Dan sempurnakanlah takaran apabila kamu menakar
dan timbanglah dengan neraca yang benar. Itulah yang lebih

utama (bagimu) dan lebih baik akibatnya.”

re - @ & 4 -2 % '& - .ﬁ./ ? °
Seszing A JB 11 15 o (1 Gradlatl) 253
< ?’o/"?{/o/ﬂaz‘}/</

(V) Ogpwd: 225555 31 4RI 1305 ()
Artinya: “Kecelakaan besarlah bagi orang-orang yang curang
(1), (yaitu) orang-orang yang apabila menerima takaran dari
orang lain mereka minta dipenuhi, (2) dan apabila mereka
menakar atau menimbang untuk orang lain, mereka
mengurangi.(3)” (Qs. al Mutafifin:1-3)

Dari ayat diatas jelas bahwa berbuat curang dalam berbisnis
sangat dibenci oleh Allah swt, maka mereka termasuk orang-orang yang
celaka, kata ini menggambarkan kesedihan, kecelakaan, dan kenistaan.
Berbisnis dengan cara yang curang menunjukkan suatu tindakan yang
nista. Hal ini menghilangkan nilai kemartaatan manusia yang luhur dan
mulia.

Dalam kenyataan hidup, orang yang semula terhormat dan
dianggap berprestasi dalam bisnisnya tetapi hakikatnya dia terpuruk

dalam kehidupanya, karena dalam menjalankan bisnisnya penuh dengan

tipu daya, kecurangan, ketidak adilan dan menzalimi orang lain.
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d. Menghindari sumpah walaupun pedagang itu benar
Dalam menjalankan bisnis saat bertransaksi untuk meyakinkan
pelanggan sangat dilarang untuk bersumpah agar langsung percaya, aka
tetapi sebaliknya dianjurkan untuk menghindari sumpah dengan nama
Allah dalam transaksi jual beli, karena itu termasuk cobaan bagi nama

Allah®’. Allah berfirman dalam al Qura’an surat al-bagarah:224

g o o 193kl 158559 1955 OF LKy Aol slass g
(YYE) ok o

Artinya: “Janganlah kamu jadikan (nama) Allah dalam sumpahmu
sebagai penghalang untuk berbuat kebajikan, bertakwa dan mengadakan
ishlah di antara manusia. Dan Allah Maha Mendengar lagi Maha

Mengetahui.”

Imam Bukhari dan Muslim juga meriwayatkan sebuah hadits dari
Abu Hurairah RA. : “sumpah itu membuatbarang jadi laris, tetapi
menghapus berkah dari jual beli”.** Jika objek transaksi sudah jelas dan
telah dilihat langsung orang sipembeli mestinya tidak diperlukan lagi
bersumpah, karena sumpah bisa menyebabkan pembeli ragu.
e. Amanah
Sifat amanah erat kaitanya dengan sifat kejujuran, sifat amanah

Rasulullah saw. bahkan mengategorikan orang yang tidak menjaga

>’ Wahbah Az zuhaili, Figih Islam wa Adillatuhu, Juz. 5,. 28
*® |dem 28
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amanah sebagai orang munafik, yang tidak memiliki integritas bagi diri
dan agamanya.”

Rasulullah bersabda: 7iga perkara yang apabila salah satu ada
dalam diri seseorang, maka dia seorang munafik meskipun ia
berpuasa, salat dan mengaku sebagai muslim. Tiga perkara itu
adalah apabila berbicara ia bohong, apabila berjanji ia ingkar, dan
apabila dipercaya ia khiyanat.”HR. Bkhari dan Muslim)

Konsekuensi amanah menghendaki tiap-tiap orang memberikan hak
milik orang lain, baik itu kecil maupun besar. Ia tidak mengambil selain
haknya sendiri dan tidak mengurangi hak-hak orang lain yang menjadi
kewajiban untuk diberikanya.*’

f. Memperbanyak sedekah

Disunnahkan bagi seorang pedagang untuk memperbanyak sadekah
sebagai penebus ari sumpah, penipuan, penyembunyian cacat barang,
melakukan penipuan dalam harga, ataupun akhlak yang buruk, dan
sebagainya.41

Tirmidhi, Ibnu Majah, dan Abu Daud meriwayatkan dari Qais bin
Abi Gurzah sebuah hadis yang berbunyi. “Pedagang, ketahuilah bahwa
setan dan dosa senantiasa mengiringi jual beli maka iringilah jual beli itu
dengan sadekah” dalam hadits ini tidak dijelaskan perowi dan setatus

hadithnya.

g. Mencatat hutang dan mempersaksikanya.

¥ Veithzal Rivai, dkk, Islamic Economics .............. 222
0 |dem. 222
*1 Wahbah Az zuhaili, Figih Islam wa Adillatuhu, ........ Juz.5,.28
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Wahbah az-Zuhaili menekankan pentingnya mencatat transaksi dan
jumlah hutang, begitu juga mempersaksikan jual beli yang akan dibayar
dibelakang dan catatan hutang.

berdasarkan firman Allah swt.

2
&

Sea Jst ) % 0 ) T 0 @y

oTs . (% }/ of S4% a} P ° o A A0 o,
/’.. J.‘) Lﬁjgi e Og-g v&éL?‘)) g_j"f L;J..{u\.:{;.w bv\.g.awb
(YAY: 88y ....... glAga)) fe 0555 22 OGTaNs #i555
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu
bermu amalah tidak secara tunai untuk waktu yang ditentukan,
hendaklah kamu menuliskannya™......... “Dan persaksikanlah
dengan dua orang saksi dari orang-orang lelaki di antaramu).
Jika tak ada dua orang lelaki, maka (boleh) seorang lelaki dan
dua orang perempuan dari saksi-saksi yang kamu ridai”,......
(Qs.2:282)
h. Tidak ada unsur penipuan
Penipuan atau al/-tadlis / al-ghahn sangat dibenci dalam Islam,
karena hanya akan merugikan orang lain, dan sesungguhnya juga
merugikan diri sendiri.** Seorang penjual mengatakan kepaa si pembeli
bahwa barang daganganya berkualitas sangat baik, tetapi ia
menyembunyikan kecacatan yang ada dalam barang tersebut edngan
maksud agar transaksi dapat berjalan lancar. Setelah terjadi transaksi,
barang suah pindah ke tangan si pembeli, ternyata ada cacat dalam barang

tersebut. Bisnis yang mengandung penipuan adalah titik awal dari

kehancuran bisnis tersebut.

2 Veithzal Rivai, dkk, Islamic Economics ................ 227
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i. Berkometmen pada Sifat Nubuwah
Dalam segala kehidupan kita harus mengacu pada keteladanan
Rasulullah saw termasuk dalam bidang manajemen sumber daya

manusia®’. Sebagaimana firman Allah pada surat al-ahzab, ayat 21.

s G

w;(s;;,\;;\;:\m};;;g{;;s;;;;s;j\imw VQ -

(V) 0

Artinya: “Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri
teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat)
Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan Dia banyak menyebut Allah.” (al
Ahzab:21)

Berbicara mengenai sifat-sifat yang dimiliki oleh Rasullah saw. Ada
empat sifat beliau yang sudah dikenal, yaitu:

a. Sifat Siddiq atau jujur
b. Sifat Amanah (menjalankan tugas sesuai tugas pokoknya)

c. Sifat Tabligh (memiliki kemampuan berkomonikasi)

o

Sifat Fatonah (memiliki kecakapan dalam bekerja, sehingga bisa

lebih kreatif)

Untuk memudahkan mengetahui teori tentang etika bisnis yang
dikemukakan oleh ahli maka penulis merangkumnya sebagaimana tabel

berikut;

** |smail Nawawi, Etika Bisnis Islam, (Sidoarjo: Dwiputra pustaka jaya, 2015).59
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Tabel 2.2

Mapping Teori Etika Bisnis Islam

No Teori Variabel

1. Tidak  boleh  berlebihan  dalam
mengambil keuntungan

2. Kejujuran

Keadilan

Menghindari sumpah walaupun

pedagang itu benar

Amanah

Memperbanyak sadagah

Mencatat hutang dan mempersaksikanya

Tidak ada unsur penipuan

B w

1 Wahbah az-Zuhaili
(2011:28-32)

22 = OA g

Dari pembahasan diatas dapat kita lihat setiap variabel, dan setiap poin
saling melangkapi demi kesempurnaan dalam menjalankan tugas sebagai
pelaku bisnis untuk menjalan bisnis sesuai dengan etika yang telah
dicontohkan oleh Rasulullah, sehingga kita bisa menjadi kaya di dunia dan
akhirat.

G. Sektor Informal
Sektor informal adalah kebalikan dari usaha formal yang berusaha
untuk memperoleh penghasilan (income) di luar aturan dan regulasi instutusi
kemasyarakan dalam tatanan sosial yang ada yaitu pemerintah sehingga
dianggap sebagai sesuatu yang ilegal*. Han Dieter Evers (1991)
mendefinisikan sektor informal sebagai kegiatan ekonomi bayangan atau

ekonomi bawah tanah (underground economy) adalah kegiatan yang apa saja

yang dimulai dari kegiatan di dalam rumah tangga, jual beli yang tidak

* patrick C.Wauran, Strategi Pemberdayaan Sektor Informal Perkotaan di Kota Manado, Jurnal
Pembangunan Ekonomi dan Keuangan Daerah (PEKD) Volume 7 no. 3 Edisi Oktober 2012, dalam
ejournal.unsrat.ac.id/index.php/jpekd/article/download/1070/875.
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dilaporkan ke dinas pajak serta berbagai kegiatan perekonomian yang
bertentangan dengan praktek ekonomi legal.

Sektor usaha informal yang walaupun dalam skala lebih kecil, namun
justru bisa lebih sanggup bertahan menghadapi setiap goncangan ekonomi
yang datang menerpa. Ada banyak sekali contoh sektor usaha informal di
sekitar kita yang sampai saat ini masih bisa terus bertahan seperti warung
nasi, jamu gendong, barang bekas, servis jam, servis payung, sol sepatu,
potong rambut, jasa pengetikan, menjahit, voucher pulsa handphone, dan
sebagainya termasuk pedagang buah-buahan.

Peranan pemerintah dalam mewujudkan hal ini sangat diperlukan
karena walau bagaimanapun pemerintah sebagai pembuat kebijakan tetap
berperan, sebagai contoh intensitas penertiban PKL (pedagang kaki lima)
yang terlalu sering dilakukan justru malah bisa menghambat berkembangnya
bisnis sektor informal. Selain dalam bentuk peraturan, peranan pemerintah
yang lain juga bisa diwujudkan dalam bentuk dorongan dan langkah
kongkret. Bentuk dorongan yang bisa dilakukan pemerintah, misalnya,
dengan memberikan pesan-pesan moral melalui berbagai media.

Sementara itu untuk langkah kongkretnya bisa diwujudkan
pemerintah dengan membuka unit-unit informasi dan pelatihan yang bisa
membantu memperoleh informasi sekaligus berkonsultasi seputar kegiatan
usaha di sektor informal serta memberikan pelatihan-pelatihan praktis yang
bisa segera diterapkan.

Pedagang Tradisional sebagai sektor informal yang jumlahnya sangat

dominan, pemberdayaannya merupakan keniscayaan. Pedagang Tradisional
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memiliki potensi dan keunggulan dalam kemandirian kreativitas, inovasi,
fleksibelitas usaha, penciptaan kesempatan usaha dan kesempatan kerja.
Namun demikian, kata kunci dari proses pemberdayaan internal sektor ini
yakni perlu dilakukan peningkatan kualitas sumber daya manusia (human
resources). Suatu yang gampang diucapkan tapi amat rumit tindak lanjutnya
karena menyangkut bukan hanya faktor ekonomi teknis, tapi juga faktor
ekonomi politik, budaya dan teologis.

Berbicara tentang sumber daya manusia, berarti menyoroti potensi
subjek pelakunya dengan pokok persoalan, apakah mereka sudah mampu
mengelola bisnis secara profesional (ekonomi teknis), di samping mampu
menerapkan etika bisnis dengan tepat sesuai dengan tuntutan Etika Bisnis

Islam?

. Kreteria Sektor Informal

Diawali dengan pembagian kegiatan ekonomi dan kerja ke dalam sektor
tradisional dan modern. Pendekatan dualistik ini telah menjadi dasar teoritis
sebagian besar literatur dan hampir dilembagakan dalam analisaanalisa liberal
dan neoklasik ekonomi dunia ketiga. Di awal tahun 1970an,

Bromley, R. (1979) dalam Studi Literatur Sektor Informal Perkotaan,
Hart mempresentasikan sebuah makalah tentang kerja perkotaan. Dia
memperkenalkan istilah baru, membagi ekonomi menjadi ‘informal’

(perpanjangan dari konsep tradisional) dan ‘formal’ (kurang lebih sama
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dengan modern) sektor dan menekankan pada pentingnya kerja sendiri, usaha-
usaha kecil, dan tidak adanya catatan statistik sektor informal.*®

Informal adalah sebuah cara untuk melakukan sesuatu yang dicirikan:
(1) mudah masuk, (2) bersandar pada sumber daya lokal, (3) usaha milik
keluarga, (4) operasi skala kecil, (5) padat karya dan adapted technology, (6)
ketrampilan diperoleh diluar sekolah formal, (7) tidak diatur dan pasar
kompetitif. Sebagai tambahan, sektor informal juga kerap diabaikan, jarang
didukung, kadang diatur dan kadang secara aktif dihambat oleh pemerintah.

Istilah sektor informal lebih mudah dipahami melalui fenomena atau
gejala aktivitasnya dibandingkan dengan melalui batasan atau definisinya. Hal
ini disebabkan karena sampai saat ini belum ada suatu batasan yang
memuaskan tentang apa yang dimaksud dengan istilah sektor informal.
Definisi teoritik tentang sektor informal yang paling populer adalah rumusan
yang dibuat oleh Sethuraman, 1981. Pada batasan rumusan Sethuraman
terkandung adanya tiga kriteria pokok sektor informal yang ditonjolkan
olehnya. Ketiga hal ini adalah: (1) Skala usaha (unit-unit berskala kecil), (2)
orientasi produksi (menciptakan pendapatan dan kesempatan kerja bagi diri

sendiri) dan (3) kondisi usaha (sangat dihadapkan pada berbagai kendala

seperti faktor modal dan keterampilan).

I.  Kekurangan Klasifikasi formal/informal

45 Bromley, R. (1979). Introduction The Urban Informal Sector: Why Is It Worth Discussing? The
Urban Informal Sector: Critical Perspectives on Employment and Housing Policies. R. Bromley.
Oxford, Pergamon Press: 1031-1032
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Pembagian seluruh kegiatan ekonomi ke dalam dua kategori terlalu
simplistis. Pendekatan yang menarik adalah untuk mengklasifikasikan
kegiatan usaha sebagai sebuah kelanjutan antara dua sisi yang
berseberangan. Hal ini bisa melihat usahausaha yang berada di antara
formal/informal dan prosesproses transisi yang terjadi.

. Model klasifikasi ini tidak mampu menjelaskan kegiatankegiatan yang
memiliki sebagian ciri formal dan informal.

Banyak pengguna klasifikasi ini berasumsi bahwa dua sektor ini terpisah
dan mandiri. Padahal kasus memperlihatkan bahwa kedua sektor ini terus
menerus berinteraksi, berbagai bagian dalam sebuah sektor mungkin
didominasi atau diciptakan oleh bagian dari sektor lain.

. Pemberian kebijakan tunggal bagi seluruh sektor informal. Padahal
kegiatan usaha di sektor informal sangat beraneka ragam sehingga

memerlukan kebijakan yang berbedabeda.

. Terdapat kecenderungan melihat sektor informal sebagai kegiatan usaha

ekslusif di area perkotaan dan mempergunakan istilah sektor tradisional
pedesaan untuk menggambarkan kegiatankegiatan di area nonperkotaan.
Padahal bukannya tidak mungkin untuk menemukan kegiatankegiatan
serupa di area pedesaan. Sektor informal pedesaan seharusnya mendapat
perhatian yang sama besarnya dengan sektor informal perkotaan.

Sebagian besar tulisan yang mendefinisikan dan menggunakan klasifikasi
ini tidak berhasil menjelaskan komponen komponen lain dari keseluruhan

sistem nasional yang ada.
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g. Sektor informal kerap dianggap tidak memiliki masa depan. Ketika sektor

ini didefinisikan.
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